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Abstrak

Perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan rumah tangga merupakan
salah satu upaya agar masyarakat berada dalam lingkungan bersih dan
sehat sehingga dapat menekan kejadian penyakit menular maupun
penyakit tidak menular. Hal ini sesuai dengan salah satu tema dari tujuan
pembangunan berkelanjutan yaitu kehidupan sehat dan sejahtera. Salah
satu penyakit yang sering timbul pada masyarakat adalah muntaber. Data
dari Puskesmas Cimanggung didapatkan bahwa 9,59% terjadi muntaber
pada masyarakat Desa Sindanggalih. Pelaksanaan pengabdian masyarakat
dilakukan pada bulan Agustus 2022 oleh dosen dan mahasiswa Universitas
Bhakti Kencana. Sasaran kegiatan yaitu kader RW 1-10 yang berjumlah 37
orang. Pemberian promosi kesehatan tentang muntaber, swamedikasi obat
serta demonstrasi oralit. Masyarakat diberikan pre-test dan post-test berupa
kuesioner pengetahuan, sikap dan tindakan untuk mengukur peningkatan
kegiatan. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan pre-test 8,13
dan rata-rata post-test 8,83; rata-rata sikap pre-test 16,32 dan post-test 16,70
serta rata-rata tindakan pre-test 16,35 dan post-test 16,97. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan sebesar 0,7, sikap
0,38 dan tindakan 0,62.

Abstract

Clean and healthy living behavior in the household is one of the efforts so that the
community is in a clean and healthy environment so that it can reduce the incidence
of infectious and non-communicable diseases. This is in accordance with one of the
themes of the sustainable development goals, namely a healthy and prosperous life.
One of the diseases that often arise in the community is diarrhea. Data from the
Cimanggung Community Health Center showed that 9.59% of people with
vomiting and defecation occurred in Sindanggalih Village. The implementation of
community service was carried out in August 2022 by lecturers and students of
Bhakti Kencana University. The target of the activity is RW 1-10 cadres, totalling
37 people. Providing health promotion about vomiting and defecation, drug self-
medication and Oral rehydration solution demonstration. The community was
given a pre-test and post-test in the form of a knowledge, attitude and action
questionnaire to measure the achievement of activities. The results show that the
average pre-test knowledge is 8.13 and the post-test average is 8.83; the average
attitude of the pre-test was 16.32 and the post-test was 16.70 and the mean of the
pre-test was 16.35 and the post-test was 16.97. This shows that there is an increase
in knowledge of 0.7, attitude of 0.38 and action of 0.62.
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PENDAHULUAN

Pembangunan bidang kesehatan di Indonesia tidak hanya dilakukan dengan misi nasional tetapi juga misi global yang
dituangkan dalam Sustainable Development Goals (SDG's) yang terdiri dari 17 tujuan. Salah satunya adalah tentang
kehidupan sehat dan sejahtera yang dapat tercapai dengan menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat. PHBS merupakan
strategi untuk meningkatkan kualitas kesehatan baik secara individu atau anggota keluarga (Rexmawati & Santi, 2021).
Pemeliharaan kebersihan diri sangat menentukan status kesehatan, dimana individu secara sadar dan atas inisiatif pribadi
menjaga kesehatan dan mencegah terjadinya penyakit. Salah satu penyakit yang sering menyerang dalam lingkungan
keluarga adalah penyakit saluran pencernaan diantaranya adalah muntaber (Aryasih et al., 2019). Penyakit ini dapat
menimbulkan kejadian luar biasa (KLB).

Fenomena meningkatnya angka kejadian ini dapat dipengaruhi oleh pengetahuan terhadap penyakit. Perlu adanya
edukasi yang tepat agar masyarakat khususnya yang mempunyai anak bayi dan balita untuk dapat mengetahui tanda
gejala. Setelah itu maka akan terbentuknya sikap dan perilaku untuk penanganan awal di rumah apabila terjadi kejadian
diare pada anggota keluarga. Selain itu perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) seperti cuci tangan pakai sabun (CTPS)
dapat berperan untuk mencegah terjadinya diare (Yushananta ef al., 2021). Kebiasaan CTPS sesering mungkin diterapkan
di lingkungan keluarga dapat secara signifikan mengurangi penyebaran penyakit menular (Noprianty & Thahara, 2019;
Arindari & Yulianto, 2018).

Promosi kesehatan merupakan salah satu cara untuk memberikan edukasi kepada masyarakat agar dapat meningkatkan
kesehatannya. Pengetahuan adalah faktor utama yang dapat mempengaruhi sikap dan tindakan seseorang dalam
berperilaku. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik maka akan menciptakan sikap yang baik (Yunadi &
Engkartini, 2020; Aryasih ef al., 2019; Monica, 2019). Apabila dalam keluarga tersebut sudah terbentuk pengetahuan yang
baik terhadap informasi penyakit maka dapat terbentuknya sikap dan perilaku yang baik sehingga anak dapat meniru
kebiasaan yang dapat memutuskan rantai penyebaran penyakit menular di lingkungan keluarga (Nuraini et al., 2021;
Firdaus & Fitriasari, 2018; Risnawati & Handayani, 2021).

Data dari Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 bahwa angka kejadian diare di Indonesia mencapai 23,8% dengan prevalensi
diare pada dewasa sebanyak 8%, balita sebanyak 12,3% dan bayi sebanyak 10,6%. Hasil Sample Registration System tahun
2018 menyatakan bahwa angka kematian akibat diare pada neonatus sebanyak 7% dan bayi usia 28 hari sebanyak 6%.
Kasus diare makin meningkat per tahunnya. Data dari Profil Kesehatan Indonesia tahun 2021 menyebutkan bahwa temuan
diare sebanyak 7.350.708 kasus. Jawa Barat menempati angka tertinggi kejadian diare sebanyak 1.352.788 kasus dimana
sebanyak 666.244 kasus (49,25%) terjadi pada balita. Sumedang merupakan salah satu kabupaten yang berada di Jawa Barat
dengan luas wilayah 155.872 Ha yang memiliki angka kejadian diare yang cukup tinggi. Jumlah kasus diare tahun 2020
yaitu 20.781 kasus. Data menyebutkan pada tahun 2020 target penemuan kasus diare dari 1.133.256 penduduk terbagi
menjadi 32.816 kasus untuk semua umur dan balita sebanyak 19.487 kasus. Kabupaten Sumedang mempunyai 26
kecamatan diantaranya adalah Kecamatan Cimanggung. Salah satu desa yang berada di Kecamatan Cimanggung adalah
Desa Sindanggalih yang merupakan lokasi pengabdian kepada masyarakat.

Analisis situasi yang terjadi di masyarakat dengan mengusung tema SDG'’s, kemudian mencari informasi mengenai
masalah kesehatan melalui wawancara kepada Puskesmas Cimanggung serta masyarakat di Desa Sindanggalih dan
didapatkan data bahwa kasus muntaber sedang banyak terjadi di desa sebanyak 9,59% di semua usia dan 7,13% untuk
cakupan penemuan usia balita. Hal ini didukung juga dengan hasil wawancara kepada masyarakat didapatkan bahwa
terdapat anggota keluarga yaitu balita yang mengalami muntaber hingga dirawat di rumah sakit. Hal ini dapat terjadi
karena keluarga menganggap muntaber adalah hal biasa dan tidak diperiksakan ke fasilitas pelayanan kesehatan.
Pengetahuan dan sikap yang kurang baik terhadap diare dapat membatasi orangtua dalam melakukan tindakan
pertolongan pertama yang tepat waktu sehingga dapat menyebabkan hal yang tidak diinginkan (Tangkas et al., 2020;
Harianto, 2004; Haryani et al., 2021; Safyudin et al., 2015). Oleh karena itu perlu adanya promosi kesehatan tentang
pengetahuan, sikap dan perilaku terkait muntaber.
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METODE

Metode pelaksanaan yang dilakukan kepada masyarakat berupa promosi kesehatan tentang pencegahan muntaber serta

mengenai. Kegiatan dilaksanakan tanggal 2 - 12 Agustus 2022. Sasaran pelaksanaan kegiatan adalah seluruh kader dari

RW 1 - 10di Desa Sindanggalih sebanyak 37 peserta. Kegiatan yang dilakukan meliputi tiga tahap yaitu tahap perencanaan,

tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.

1. Tahap perencanaan dimulai dengan analisis situasi dengan menggunakan metode wawancara dan pengambilan data
kepada Puskesmas Cimanggung serta masyarakat di Desa Sindanggalih. Hasil analisis situasi dan didapatkan data
bahwa kasus muntaber sedang banyak terjadi di desa sebanyak 959% di semua usia dan 7,13% untuk cakupan
penemuan usia balita. Selanjutnya melakukan studi literature melalui jurnal, artikel penelitian atau pengabdian
masyarakat sejenis.

2. Tahap pelaksanaan dilakukan di aula Desa Sindanggalih yang dihadiri oleh perangkat desa serta para kader.
Penyuluhan ini dilakukan dengan metode ceramah interaktif, tanya jawab, demonstrasi, pemutaran video dan
pembagian buku saku. Sebelum dilakukan promosi kesehatan, kader diberikan pre test dengan memberikan angket
berisi kuesioner pengetahuan dengan 14 item pertanyaan, sikap 5 item pertanyaan dan tindakan 5 item pertanyaan
mengenai pengetahuan masyarakat tentang dalam dan penanganan muntaber dengan PHBS. Selanjutnya dilakukan
promosi kesehatan tentang kenali muntaber tak kenal maka tak tahu oleh dosen Fakultas Ilmu Kesehatan yaitu Richa
Noprianty, S.Kep., Ners., MPH, swamedikasi obat oleh dosen Fakultas Farmasi yaitu Apt. Ika Kurnia Sukmawati, M.Si.
Kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan larutan gula garam oleh dosen Fakultas lmu Keperawatan
yaitu Vivop Marti Lengga, S.Kep., Ners., M. Kep.

3. Tahap evaluasi meliputi pemberian post test berupa pengisian kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan
masyarakat tentang muntaber setelah dilakukan pendidikan kesehatan. Kegiatan ditutup dengan pemberian doorprize
dan foto bersama. Analisis data menggunakan perhitungan rata-rata hasil kuesioner pre dan post test pengetahuan,
sikap dan tindakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang PHBS sebagai langkah menanggulangi kasus muntaber yang dilakukan
bertempat di Aula Desa Sindanggalih, Selasa, 09 Agustus 2022 pukul 13.00 sampai dengan selesai. Kegiatan ini dihadiri
oleh 37 orang kader dari RW 1 - 10. Pada saat acara berlangsung, kader sangat antusias mengikuti kegiatan yang diberikan.
Kegiatan pengmas ini melibatkan peran serta mahasiswa Universitas Bhakti Kencana terutama pada saat wawancara serta
pemberian kuesioner pre dan post test serta buku saku. Adapun hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada Diagram
berikut.

18
16
14
12
10
8
6
4
2
0 X .
Pengetahuan Sikap Tindakan
H Pre test 8.13 16.32 16.35
B Post test 8.83 16.7 16.97

M Pre test W Post test

Gambar 1. Rata-rata Pre-test dan Post-test Peningkatan Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Kader Desa (n=37)
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Hasil Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa dari terjadi kenaikan rata-rata pengetahuan sebelum dan setelah promosi
kesehatan diberikan. Selain itu angka kenaikan tertinggi berada pada pengetahuan sebesar 0,7. Dari data yang didapatkan
bahwa masyarakat sudah memahami tentang tanda dan gejala diare, cara penanganan utama diare terutama terkait
dengan PHBS dan selalu mengunjungi fasilitas kesehatan apabila ditemukan adanya tanda-tanda yang membahayakan
dari diare. Selain itu, peningkatan pengetahuan terhadap muntaber ini karena kader sudah mempunyai pengetahuan yang
cukup baik. Hal ini terbukti pada saat dilakukan persamaan persepsi serta diskusi dan tanya jawab secara langsung,
sebagian besar kader dapat menjawab dengan tepat. Hasil ini selaras dengan pernyataan dari pihak Puskesmas
Cimanggung yang mengatakan bahwa kader yang berada di wilayah kerja Puskesmas sering dilakukan diskusi dan
sharing informasi terkait temuan data penyakit yang sedang terjadi di masyarakat baik secara langsung maupun melalui
media promosi kesehatan seperti leaflet. Hal ini dilakukan agar kader terpapar informasi sehingga diharapkan dapat
meneruskan informasi tersebut kepada masyarakat sehingga kejadian penyakit dapat dilaporkan kepada petugas
Puskesmas.

Hasil dari rata-rata sikap sebelum dan setelah dilakukan promosi kesehatan juga mengalami peningkatan sebesar 0,38.
Walaupun demikian dapat dilihat bahwa bahwa kenaikan rata-rata sikap sebelum dan setelah dilakukan promosi
kesehatan paling kecil dibandingkan pengetahuan dan tindakan. Hal ini dapat dipengaruhi dari pernyataan yang ada
dalam kuesioner terutama ada pernyataan nomor 2 yaitu tentang “saya menghindari makanan pedas jika sedang diare”.
Karena semua responden yang diberikan kuesioner adalah ibu-ibu kader yang memang menyukai makanan pedas maka
mereka tetap memilih mengkonsumsi makanan pedas karena merasa tidak nafsu makan jika tidak pedas. Hasil ini sesuai
dengan teori yang menyebutkan bahwa makin baik pengetahuan seseorang, maka sikap yang ditunjukkan akan positif.
Selain itu, ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi sikap antara lain adalah dapat dipengaruhi oleh emosi dari orang
tersebut serta faktor pendidikan (Ansari et al., 2011). Sikap merupakan kesiapan dan kesediaan untuk melakukan tindakan
sehingga menjadi faktor predisposisi tindakan. Makin positif sikap seseorang, maka akan mempengaruhi seseorang dalam
melakukan tindakan yang baik terutama dalam kesehatan.

Hal ini dapat terlihat dari hasil rata-rata tindakan sebelum dan setelah dilakukan promosi kesehatan juga mengalami
kenaikan sebesar 0,62. Data menyebutkan bahwa ada kesesuaian antara pengetahuan, sikap dan tindakan. Dilihat dari hasil
pernyataan kuesioner menyebutkan bahwa masyarakat merasa tidak setuju apabila langsung menkonsumsi obat diare
setelah mengalami BAB yang cair. Saat dilakukan konfirmasi data dan wawancara, masyarakat menyebutkan bahwa
mereka akan meminum obat tradisional seperti rebusan daun jambu. Kader juga menyebutkan bahwa CTPS di air
mengalir dapat mencegah penularan penyakit baik di lingkungan rumah tangga maupun rumah sakit.

Saat memberikan materi tentang pencegahan muntaber, narasumber juga mempraktekkan cara mencuci tangan dengan 6
langkah dan melakukan kegiatan tersebut kepada peserta. Diakhir materi, peserta diminta untuk mempraktekkan cara cuci
tangan 6 langkah dan dapat dilakukan dengan tepat. Diharapkan masyarakat dapat menerapkan CTPS dengan 6 langkah
setiap saat terutama pada saat sebelum dan setelah memberikan asi kepada anak, setelah membersihkan BAB/BAK anak,
sebelum dan setelah memberi anak makan sehingga dapat menjadi contoh kepada anak untuk mengikuti kebiasaan
perilaku hidup bersih dan sehat.

Kegiatan yang dilakukan selain promosi kesehatan yaitu demonstrasi membuat larutan gula garam yang merupakan
bahan utama yang ada di dalam rumah tangga. Langkah ini untuk penanganan diare tahap awal untuk upaya pencegahan
dehidrasi. Kader desa terlihat antusias ketika diperlihatkan cara membuat larutan gula garam dan saat dilakukan evaluasi
dengan mencoba, peserta dapat melakukan dengan tepat.

Pengabdian kepada masyarakat diakhiri dengan pemberian buku saku tentang muntaber kepada peserta. Kegiatan ini
disiarkan secara live melalu social media instagram:
https:/ /www.instagram.com/reel/ ChpPeMTDcyv/?igshid=YmMyMTA2M2Y=  serta video kegiatan selama
pengabdian kepada masyarakat dibuat dalam bentuk video dan diunggah ke social media youtube
https:/ /youtube.com/ channel/ UCD(Q4-6sSzZL NDIkUlyrDHp7Q. Hal ini bertujuan agar masyarakat umum juga dapat
mengakses dan mengetahui penyakit terutama terkait muntaber.
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PROMOSI KESEHATAN DENGAN PHBS
SEBAGAI LANGKAH MENANGGULANGI KASUS MUNTABER
DI DESA SINDANGGALIH

Gambar 2. Kegiatan Promosi Kesehatan di Desa Sindanggalih
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Gambar 3. Leaflet dan Buku Saku

38


https://portal.issn.org/resource/ISSN/2502-6828
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2654-4385

Noprianty, R., Sukmawati, I. K., Shandi, S. I., Lengga, V. M., & Adianti, R. Q. 2023. Efforts to Increase Knowledge, Attitudes and Behavior ...

{

W N

Dokumenter Promosi Kesehatan dengan -
welaksanaan KEKEN-PPM Tematik kelompc

PHBS sebagai Langkah Menanggulangi Kasus

sitas Bhakti Kencana

Gambar 4. Dokumenter Kegiatan di yotube https:/ / youtube.com/channel/ UCDQ4-6sSzLNDIkUlyrDHp7Q

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dapat disimpulkan bahwa adanya peningkatan rata-rata pengetahuan pre test dan post
test saat diberikan promosi kesehatan tentang PHBS yaitu pengetahuan 8,13 menjadi 883 (meningkat 0,7); sikap 16,32
menjadi 16,70 (meningkat 0,38) serta tindakan 16,35 menjadi 16,97 (meningkat 0,62).
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